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Abstract
M.Abdiel Alfandi, 2021. “Perilaku Pencarian Informasi Mahasiswa Fakultas
IImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang Dalam Memenubhi
Kebutuhan Informasi”. Program Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi,
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan
Seni, Universitas Negeri Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku pencarian
informasi mahasiswa Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang
Dalam Memenuhi Kebutuhan Informasi. Penelitian ini berjenis penelitian
kuantitatif dengan metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang Dalam
Memenuhi Kebutuhan Informasi angkatan 2017 yang sedang membuat tugas atau
skripsiyang berjumlah 597 orang, dan dengan sampel berjumlah 85 orang.
Pengambilan sampel ditentukan berdasarkan teknik Simple random sampling
yang merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Data penelitian ini diperoleh
melalui penyebaran kuesioneryang dibuat lewat google form. Analisis data
dilakukan secara deskriptif dengan rumus hitung frekuensi relatif dan persentase.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku pencarian
informasi mahasiswaFakultas lImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang
Dalam Memenuhi Kebutuhan Informasi secara keseluruhan adalah positif. Hasil
tersebut diketahui dari skor rata-rata yang didapat yaitu 3,05 skor ini berada pada
skala interval 2,52 - 3,27 yang menunjukan positif. hasil dari penelitian ini
menyebutkan bahwa mahasiswa Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang lebih memilih menggunakan internet saat melakukan pencarian informasi
dari pada berkunjung keperpustakaan hal ini dikarenakan bahwa kebutuhan
informasinya saat berkunjung ke perpustakaan tidak terpenuhi. Kemudian
mahasiswa Fakultas IImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang menyatakan
bahwa saat melakukan pencarian informasi di internet mereka tidak menggunakan
bantuak steatment Bolean (AND, OR, NOT), mereka lebih suka langsung
mengetikan kata kunci saat melakukan pencarian informasi di internet.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan informasi pada era pengetahuan sangat bermanfaat dalam

pemenuhan kebutuhan informasi. Tingkat kebutuhan informasi setiap orang
berbeda-beda, apabila semakin tinggi tingkat kebutuhan informasi maka akan
semakin tinggi pula tingkat pencarian informasi setiap pengguna. Informasi yang
ingin didapatkan pengguna ialah informasi yang relevan dan akurat untuk dapat
memenuhi kebutuhan informasi pengguna. Kebutuhan akan informasi ini
kemudian menuntut manusia untuk memenuhi kebutuhan tersebut yaitu dengan
melakukan pencarian informasi yang di peroleh dengan beberapa cara seperti

melalui perpustakaan, buk, majalah, dari internet dan sebagiannya.

Menurut IImi (2014), pencarian infromasi sangat berkaitan dengan
kebutuhan informasi, karena setiap individu memiliki kebutuhan yang berbeda.
Maka dari hal tersebut menunjukan bahwa informasi memiliki nilai dan kualitas
yang berbeda- beda susuai dengan kebutuhan informasi individu dalam
mengambil keputusan. Menurut Herlina, Suriana dan Misroni (2015), pemenuhan
kebutuhan informasi dapat dilakukan oleh setiap individu, individu akan
melakukan pencarian informasi melalui sumber sumber informasi, sejumlah
perilaku yang ditunjukan oleh individu dalam melakukan pencarian informasi
disebut sebagai perilaku pencarian informasi. Perilaku pencarian informasi
merupakan suatu kegiatan seseorang dalam mencari informasi yang sesuai dengan
yang dibutuhkannya dan memiliki tujuan tertentu. Dalam melakukan pencarian

informasi  setiap orang mempunyai cara yang berbeda, sesuai dengan
1



kebutuhannya. Untuk mendapatkan informasi, mahasiswa biasanya ingin
mendapatkan informasi yang cepat, tepat dan murah baik pencarian informasi
secara online maupun informasi tercetak, perpustakaan merupakan sarana
informasi yang paling utama digunakan mahasiswa dalam pemenuhan kebutuhan
informasinya. Perilaku penemuan informasi setiap mahasiswa berbeda-beda.
Perbedaan tingkatkebutuhan tersebut akan mempengaruhi perilaku penemuan

informasi setiap mahasiswa.

Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam mencerdaskan anak
bangsa, sehingga memerlukan pusat informasi dan dokumentasi sebagai sumber
belajar yang dikelola secara baik dan tepat, yang disebut dengan perpustakaan.
Keberadaan perpustakaan sebagai salah satu sumber belajar dan sebagai jantung
pendidikan pada perguruan tinggi seperti yang disebutkan dalam Undang-Undang
No. 20 tahun 2003 tentang Sisitem Pendidikan Nasional pada pasal 1 butir 20,
yang menyebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Kemudian
pada Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan pasal 42 menyebutkan bahwa setiap satuan pendidikan wajib memiliki
antara lain buku dan sumber belajar lainnya. Pada perkembangan saat ini
kebutuhan informasi semakin berkembang pesat, dengan adanya perpustakaan
sebagai pusat penyedia informasi yang relevan dan terpercaya maka perlunya
perpustakaan tersebut menyediakan serta meningkatkan informasi yang up to date

untuk memenuhi kebutuhan pengguna.



Universitas Negeri padang sebagai perguruan tinggi negeri memiliki
sebuah perpustakaan pusat yang menjadi jantung informasi sebagai seluruh
mahasiswanya, yaitu UPT Perpustakaan Universitas Negeri Padang. UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Padang menyediakan berbagai macam bahan
pustaka untuk di baca dan di manfaatkan oleh mahasiswa Universitas Negeri
Padang untuk meneyelesaikan tugas perkuliahn, seperti dalam bentuk buku,
majalah, jurnal, bahan cetak lainnya maupun noncetak. Mahasiswa fakultas lImu
keolahragann memiliki jumlah mahasiswa yaitu sebanyak 3.770 orang pada tahun
2021. Berdasarkan data pengunjung tahun 2020 di perpustakaan fakultas ilmu
keolahragaan memiliki jumlah pengunjung 105 orang sedangkan di UPT
Perpustakaan pusat Universitas Negeri Padang memilki jumlah pengunjung yaitu
4551 orang, berdasarkan dari data pengunjung diatas dapat diduga bahwa
mahasiswa fakultas ilmu keolahragaan tidak terlalu aktif dalam pencarian
informasi di perpustakaan fakultas maupun perpustakaan pusat Universitas Negeri

Padang.

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang penulis lakukan mahasiswa
fakultas ilmu keolahragaan tidak terlalu aktif dalam pencarian informasi di
perpustakaan fakultas maupun perpustakaan pusat Universitas Negeri Padang,
maka dari itu timbulah pertanyaan kemana mahasiswa fakultas ilmu keolahragaan
dalam melakukan pencarian informasi untuk memenuhi kebutuhan informasi dan
sumber apa saja yang digunakannya. Oleh karena itu penulis tertarik meneliti
tentang bagaimanakah perilaku pencarian informasi mahasiswa fakultas ilmu

keolahragaan dalam memenuhi kebutuhan informasi. Pada penelitian ini peneliti



menggunakan model Ellis, karena model ini memiliki capaian pada informasi
relevan sesuai dengan tujuan memenuhi kebutuhan informasi. Melalui model
pencarian informasi Ellis maka diharapkan penulis dapat mengetahui gambaran
dari pola perilkau pencarian informasi mahasiswa Fakultas llmu Keolahragaan.
Atas dasar ini penulis melakukan penelitian ini dengan judul “Perilaku
Pencarian Informasi Mahasiswa Fakultas IImu Keolahragaan Universitas

Negeri Padang dalam Memenuhi Kebutuhan Informasi”.

B. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang tersebut yaitu: 1) belum
diketahuinya perilaku pencarian informasi mahasiswa FIK 2) sumber informasi

apa saja yang digunakan mahasiswa FIK dalam memenuhi kebutuhan informasi.

C. Pembatasana masalah

Berdasarkanidentifikasi masalah dari latar belakang yang telah dijelaskan
agar penelitian ini terarah dan mempermudah dalam melaksanakan penelitian dan
mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan yang di harapkan penelitian ini
dibatasi yaitu perilaku mahasiswa Fakultas llmu Keoalahragaan dalam melakukan
pencarian informasi untuk memenuhi kebutuhan informasi akademiknya, terutama

mahasiswa angkatan 2017 yang sedang mengerjakan tugas dan skripsi.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas maka dapat dirumuskan permasalahan
pada penelitian ini adalah bagaimana Perilaku pencarian informasi Mahasiswa

Fakultas Ilmu keolahragaan Universitas Negeri Padang.



E. Pertanyaan Penelitian

1) Dbagaimanakah perilaku pencarian informasi mahasiswa fakultas ilmu
keolahragaan universitas negeri dalam memenuhi kebutuhan akademiknya? 2)
Sumber-sumber informasi apa saja yang digunaka mahasiswa fakultas ilmu
keolahragaan Universitas Negeri Padang dalam memenuhi kebutuhan informasi

akademiknya?

F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah untuk
mengetahui perilaku pencarian informasi dan hal-hal yang dilakukan Mahasiswa
Fakultas ilmu keolahragaan universitas negeri padang dalam memenuhi

kebutuhan informasiakademiknya.

G. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan tersebut penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut: (1) manfaat akademis, dapat memeperkaya pengetahuan
penelitian tentang perilaku pencarian informasi, khususnya pada mahasiswa
dalam melakukan pencarian informasi (2) manfaat praktis, dapat menjadi
pedoman bagi mahasiswa, civitas akademik yang melakukan penelitian mengenai
perilaku pencarian informasi.

yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai suatu karya tulis ilmiah
yang hasil penelitian ini dapat diharapkan memberi kontribusi pada

perkembangan ilmu pengetahuan dibidang pencarian informasi dan juga hasil



penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan referensi untuk penelitian
selanjutnya.
H. Defenisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam penelitian ini, maka
penulis akan menjelaskan definsi operasional sebagai berikut Pertama, perilaku
merupakan hasil dari segala macam pengalaman yang terwujud dalam bentuk
tindakan yang dilakukan oleh mahasiswa Fakultas IImu Keolahragaan Universitas
Negeri Padang. Kedua, pencarian informasi kegiatan yang dilakukan oleh
mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahrragaan Universitas Negeri Padang dalam
mencari informasi untuk mendapatkan pengetahuan. Ketiga, Model Perilaku
pencarian informasi Ellis, model ini merupakan salah satu dari beberapa model
perilaku pencarian informasi yang ada. Model Ellis memiliki 8 tahapan pencarian
informasi  yaitu starting, chaining, browsing, differentiating, monitoring,
extracting, veryfing, ending. Dimulai dengan pengantar awal mencari informasi
kemudian diakhiri dari pencarian informasi yang bertepatan dengan akhir kegiatan

penelitian atau terjawabnya permasalahan yang dibahas pengguna informasi.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

1. Informasi
Pada saat ini informasi memiliki peran yang sangat penting dalam

perkembangan ilmu pengetahuan, Menurut Yusuf, (2010), informasi dapat
dikelompokan menjadi dua jenis yaitu informasi lisan dan informasi terekam.
Informasi lisan merupakan informasi yang tidak akan dibicarakan dalam buku
karena disamping jumlahnya yang sangat banyak dan sulit diukur dan juga kurang
bermanfaat bagi pengemebangan pengetahuan manusia pada umunya. Sedangkan
infromasi terekam adalah informasi yang penting dan bermanfaat untuk

pengembangan pengetahuan kemudian ditulis dalam buku.

Menurut Yusup dan Subekti (2010), Ada tiga hal penting yang menjadi
dasar dalam menentukan kualitas suatu informasi yaitu: 1) akurat, informasi yang
sajikan harus bebas dari kesalahan , dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan
penggunanya pada situasi tertentu, dapat disajikan pada ruang lingkup yang luas
atau terbatas. 2) Tepat waktu, dimana informasi harus ada pada saat dibutuhkan
dan selalu up-to-date dapat digunakan berulang-ulang sesuai dengan kebutuhan
pengguna serta dapat digunakan padat saat sekarang dan masa yang akan datang
3) Mudah dimengerti, informasi disajikan secara detail dan ringkas sehingga

mudah dimengerti.

Menurut Winarsih (2013) menyebutkan informasi adalah sebuah fakta,
data dan pengetahuan terekam yang kemudian diolah dan dapat dikomunikasikan

sehingga bermanfaat bagi orang yang membutuhkannya. Dengan adanya



informasi maka seseorang dapat menambah atau memperluas pengatahuan untuk
meningkatkan kehidupan yang lebih baik. Jadi informasi merupakan peran yang
sangat penting untuk keberlangsungan hidup seseorang sehingga informasi
menjadi sebuah kebutuhan primer bagi setiap orang pada zaman sekarang.
Menurut Novita, (2015) informasi adalah sekumpulan data atau fakta yang telah
diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan sesuatu yang bisa dipahami dan
memberikan manfaat bagi siapapun yang menerimanya sehingga dapat dijadikan
sebagai pengambilan keputusan.Informasi dapat berupa data, fakta atau
pengetahuan terekam kemudian diolah dan dikomunikasikan sehingga dapat
dimanfaatkan oleh setiap orang yang membutuhkan informasi sehingga kebutuhan

informasi orang tersebut dapat terpenuhi.

Menurut Lasa HS yang dalam kutipan (2016), kata informasi berasal dari
kata informare (bahasa latin) yang berarti melalui pendidikan. Dalam ilmu
perpustakaan dapat diartikan berita, peristiwa, data maupun literatur. Sedangkan
dalam ilmu komunikasi informasi dapat diartikan keterangan maupun pesan yang
berupa suara, isyarat maupun chaya yang dengan cara tertentu dapat diterima oleh

sasaran baik berupa mesin maupun mahkluk hidup.

Berdasarkan pernyataan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
informasi merupakan data atau fakta, fenomena maupun pengetahuan yang
ketelah diolah sehingga layak digunakan oleh seseorang. Informasi dapat
dikatakan bernlai jika seseorang memanfatkannya sesuai dengan kebutuhannya,
informasi memiliki nilai dan kualitas yang berbeda-beda tergantung pada

kebutuhan informasi seseorang dalam mengambil suatu keputusan.



2. Kebutuhan Informasi
Pada era saat ini perkembangan sebuah informasi seringkali diikuti dengan

meningkatnya kebutuhan informasi, semakin pesat perkembangan informasi maka
semakin tinggi pula kebutuhan informasi seseorang. Menurut Andayani (2000),
perpustakaan adalah sarana informasi yang selalu dibutuhkan oleh seseorang
sampai kapanpun, karena setiap orang pasti membutuhkan informasi dalam
kehidupan sehari-harinya. Kebutuhan informasi berkaitan dengan pemakai.
Pemakai adalah sarana atau tujuan perpustakaan dalam setiap kegiatannya,
pemakai merupakan masyarakat tanpa batas usia, jenis kelamin, ras agama, dan
sebagainya. Dapat dikatakan bahwa sebagian besar pengguna perpustakaan
perguruan pada umumnya adalah mahasiswa, dosen, pegawai yang datang ke
perpustakaan perguruan tinggi untuk mencari informasi serta membaca dan

memahami informasi yang dibutuhkannya.

Menurut Zipper yang di kutip oleh Nunung Masruriyah (2010), Kebutuhan
informasi merupakan suatu kondisi dimana informasi tertentu memiliki kontribusi
besar dalam suatu pencapaian dimana mereka harus membut keputusan,
menjawab pertanyaan menempatkan fakta-fakta, dan memecahkan masalah atau
dapat dipahami oleh sesuatu. Kebutuhan informasi dapat berupa kebutuhan
mengenai informasi, pengetahuan, berita terpercaya dan lainnya yang sangat
penting bagi media pembelajaran manusia dalam menghadapi rutinitas kehidupan
yang berubah-rubah, zmaka dari itu kebutuhan informasi harus tercukupi dengan
baik. Menurut Neranda Aulia Deanawa (2010), kebutuhan informasi akan terjadi

pada suatu keadaan jika seseorang merasakan bahwa informasi yang memecahkan
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suatu permasalahan yang ada. Menurut Kulthau yang dikutip oleh Rhoni Rodin
(2021), juga menyebutkan bahwa kebutuhan informasi akan muncul akibat
kesenjangan atau kekurangan pengetahuan yang ada dalam diri seseorang dengan

kebutuhan informasi yang diperlukannya.

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa setiap orang
sangat membutuhkan informasi untuk keberlangsungan hidupnya. Kebutuhan
informasi terjadi akibat adanya keinginan seseorang untuk mendapatkan informasi
yang pasti terhadap sesuatu yang membingungkan, maka informasi yang
didapatkan tadilah jawaban atas ketidak pastian tersebut. Menurut sulistyo Basuki
(1991) dengan adanya usaha seseorang dalam mencari informasi maka timbulah

perilaku, dimana perilaku ini disebut dengan perilaku pencarian informasi

Menurut Taylor yang dikutip oleh Putubuku (2008), ada empat lapisan
atau tingkatan yang dilalui oleh pikiran manusia sebelum sebuah kebutuhan

benar-benar dapat terwujud secara pasti:

1. Visceral need, yaitu tingkatan ketika “need for information not existing in
the remembered experience of the inquirer” dengan kata lain yaitu
kebutuhan informasi belum sungguh-sungguh dikenali sebagai kebutuhan,
sebab belum dapat dikaitkan dengan pengalaman-pengalaman seseorang
dalam hidupnya..

2. Conscious need, yaitu ketika seseorang mulai menggunakan ‘“mental-
description of an ill-defined area of indecision” atau ketika seseorang

mulai mereka-reka apa sesungguhnya yang ia butuhkan.
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3. Formalized need, yaitu ketika seseorang mulai secara lebih jelas dan
terpadu dapat mengenali kebutuhan informasinya, dan mungkin di saat
inilah ia baru dapat menyatakan kebutuhannya kepada orang lain.

4. Compromised need, yaitu ketika seseorang mengubah-ubah rumusan
kebutuhannya karena mengantisipasi, atau bereaksi terhadap, kondisi
tertentu. Misalnya, boleh jadi dua orang yang sama-sama membutuhkan
informasi tentang Paris mengemukakan kebutuhannya dengan dua cara

berbeda.

3. Perilaku Pencarian Informasi

Banyak penelitian mengenai perilaku informasi dilakukan karena
ketertarikan dengan kecenderungan tingkah laku manusia dalam menemukan dan
mencari jawaban atas informasi yang dibutuhkannya. Menurut Wilson dalam
Yusup (2010) memperjelas beberapa istilah mengenai perilaku pencarian

informasi tersebut yaitu:

a. Perilaku informasi (Information behavior) yaitu merupakan perilaku manusia
yang berkaitan dengan sumber dan saluran informasi, termasuk penemuan
informasi baik secara aktif maupun pasif

b. Perilaku penemuan informasi (Information seeking behavior) merupakan
upaya untuk menemukan informasi dengan tujuan tertentu sebagai akibat
adanya kebutuhan untuk memenuhi tujuan tertentu. Dalam upaya ini
seseorang dapat saja berinteraksi dengan sisitem informasi hastawi (misalnya

perpustakaan, majalah, surat kabar) atau yang berbasis komputer.
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c. Perilaku pencarian informasi (information searching behavior) merupakan
perilaku di tingkat mikro, berupa perilaku mencari yang ditunjukan seseorang
ketika berinteraksi dengan sistem, baik di tingkat interaksi dengan computer
(misalnya penggunaan atau tindakan mengklik sebuah link) maupun ditingkat
intelektual dan mental (misalnya penggunaan strategi Boolean atau keputusan
memilih buku yang paling relevan diantara buku di perpustakaan)

d. Perilaku penggunaan informasi (information use behavior) yaitu terdiri dari
tindakan- tindakan baik secara fisik dan mental yang dilakukan seseorang
dalam menemukan informasi untuk digabungkan dengan pengetahuan dasar
yang dimilikinya.

Menurut kamus bahasa indonesia yang di kutip oleh Riky (2016) perilaku
adalah reaksi seseorang yang muncul terhadap gerakan atau sikap. Perilaku
individu tentu berbeda dengan yang lain karena mempunyai cara tersendiri hal ini
disebabkan terhadap perbedaan pengalaman yang dimiliki seseorang. Dalam hal
tersebut menunjukan bahwa perilaku adalah suatu tindakan yang digunakan
sebagai cara agar mencapai tujuannya. Contohya saja seperti perilaku mahasiswa
yang sedang mengerjakan tugas akademik dari dosennya atau mahasiswa tingkat
akhir yang disibukan oleh skripsi dan tugas akhir yang menuntut mereka agara
dapat menyelesaikannya, yaitu dengan cara perilaku yang berbeda-beda seperti
ada yang mencari kebutuhan informasinya melalui perpustakaan dan ada pula
yang mencarinya melalui internet, jurnal online dan lain lain.

Menurut wilson dalam kutipan Muhammad Hafizh Salmanudin (2020)

mendefenisikan perilaku pencarian informasi yaitu sebagai totalitas usaha atau
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tindakan yang dilakukan oleh manusia ketika berhubungan dengan sumber
informasi, termasuk juga pada penelusuran informasi yang bersifat aktif dan pasif,
dan pendayagunaan informasi.Menurut Yasir Riyadi (2013), menjelaskan bahwa
perilaku pencarian informasi adalah perilaku yang berdasarkan lintas ruang dan
waktu, mencari inforomasi agar bisa menjawab permasalahan yang ada sehingga
dapat terpecahkan dengan baik. Selanjutnya menurut Ahmad Syawqi (2017),
perilaku pencarian informasi adalahmerupakan tindakan yang dilakukan individu
atau kelompok untuk mengumpulkan, mencari, memakai informasi tersebut,
kemudian digunakanuntuk membantu pekerjaan, tugas maupun kepentingan
pribadi atau kelompok.

Perilaku pencarian informasi terbagi menjadi dua yaitu perliku informasi
dan pencarian informasi. Menurut Putu Laxman Pendit dalam kutipan Muhammad
Hafizh Salmanudin (2020), perilaku pnformasi adalah suatu tindakan sesorang

yaneg berpola untuk menelusuri dan mendapatkan informasi.

Menurut Krikelas dalam kutipan Muhammad Hafizh Salmanudin (2020),
pencarian informasi merupakan suatu usaha yang dilakukan seseorang individu
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkannya. Setiap orang agara kebutuhan
informasinya dapat terpenuhi maka perlu menelusuri informasi dengan
memanfaatkan sumber yang ada agar kebutuhan informasinya terpenuhi. Setiap
usaha yang dilakukan seseorang dalam menelusuri informasi akan menunjukan

perilaku seseorang dalam mencari informasi.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku pencarian

informasi merupakan sebuah usaha seseorang dalam menelusuri dan menemukan
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sebuah informasi dari beragam jenis sumber informasi yang digunakan untuk
memenuhi  kebutuhan informasinya. Perilaku pencarian informasi dapat
menambah pengetahuan setiap orang dalam mengikuti perkembangan yang
semakin berkembang pada saat ini. Perilaku pencarian informasi timbul pada
situasi dimana seseorang merasakan bahwa informasi yang dimilikinya masih
belum kurang dalam menyelesaikan permasalahannya sehingga seseorang tersebut
berusaha mencari jalan keluar dari permasalahannya tadi yaitu dengan melakukan

pencarian informasi.

4. Model Perilaku Pencarian

Model perilaku pencarian informasi memiliki beberapamodel. Model
tersebut telah dikelompokan berdasarkan orang yang menemukannya vyaitu
diantaranya model perilaku pencarian informasi dari wilson yang terdiri dari dua
model, model perilaku pencarian informasi krikelas, model perilaku pencarian
kuhlthau, model perilaku pencarian leckie, model parilaku pencarian johnson

kemudian yang terkahir model perilaku pencarian informasi ellis.

a. Model Perilaku Pencarian Informasi Wilson

Menurut wilson dalam kutipan Case (2012), model pertama yaitu pada
tahun 1981, model ini mencerminkan perilaku pencarian informasi dalam dua
model. Pada model ini, Wilson memiliki tren dalam teori dan praktik mencari
informasi penelitian. Model Wilson pertama mengidentifikasi 12 komponen, yang
dimulai dari ‘pengguna informasi’. Model ini menjelaskan mulai dari pengguna

informasi memiliki kebutuhan informasi. Kemudian dari kebutuhan informasi
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yang muncul itu menciptakan sebuah perilaku pencarian informasi berdasarkan
sistem informasi dan sumber informasinya. Jawaban yang dihasilkan dari sebuah
perilaku pencarian tersebut terdiri dari sukses dan gagal. Apabila hasil dari
pencarian itu sukses yang diterima, maka terjadi rasa kepuasan dan menimbulkan
sebuah proses transfer informasi kepada pengguna informasi lain, berdasarkan

alur yang terjadi sebuah pertukaran informasi.

Dalam kutipan Case, (2012) wilson menciptakan dua model dalam
perilaku pencarian informasi. Model yang kedua ini dibuatnya pada tahun 1996,
yang dimana model ini merupakan adaptasi dari model Wilson yang pertama.
Pada model ini memulai dengan adanya sebuah lingkup konteks kebutuhan
informasi. Tahap pencarian informasi hanya terbatas pada konteks kebutuhan
informasi yang disebabkan oleh hal lain. Pada model kedua ini tercipta oleh hal
yang memicu tingkat stres atau hal yang memicu datangnya sters karena sebuah
kebutuhan informasi. Dalam model kedua Wilson ini, datangnya stres disebabkan
oleh faktor psikologi, demografis, lingkungan serta karakteristik dari sumber
informasinya sendiri dan peran orang tersebut dalam masyarakat. Faktor faktor
diatas yang mempengaruhi seseorang dalam menunjukan kebutuhan informasinya

dalam bentuk perilaku pencarian informasi.

b. Model Perilaku Pencarian Informasi Krikelas

Menurut krikelas dalam kutipan Syawqi (2017), model ini merupakan
salah satu model menggambarkan eksplisit pertama dari pencarian informasi, pada

model ini menyebutkan bahwa pentingnya ketidak pastian sebagai faktor
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pendorong dan potensi bagi pencari informasi untuk mendapatkan jawaban dari
yang dibutuhkannya. Penyebab utama perilaku pencarian informasi model

krikelas ini yaitu dimana kebutuhan seseorang berdasarkan keadaan.

Dalam kutipan Case (2012), Menyebutkan bahwa model krikelas terdiri
dari 13 komponen,krikelas memulai awal nya tindakannya dari pengumpulan
informasi dan pemberian informasi. Kemudian dari tindakan itu tercipta suatu
kebutuhan. Kebutuhan yang tercipta tadi terbagi atas dua sifat kebutuhan,
kebutuhan yang dapat ditunda dan kebutuhan yang tidak dapat ditunda, dari
kebutuhan yang tidak dapat ditunda tersebut membuat kita melakukan tindakan
pencarian sumber informasi yang dapat beruguna menjadi referensi. Tindakan
tersebut terjadi akibat sumber internal dan eksternal. Pada sumber eksternal

terbagi atas dua komponen yaitu kontak langsung dan rekam.

c. Model Perilaku Pencarian Informasi Khulthau

Menurut Kuhlthau (1991:362) dalam penelitian yang dilakukannya
memunculkan model perilaku pencarian informasi yang diberi nama “Information
Search Process” (ISP). Berikut adalah langkah proses pencarian informasi
menurut Kuhlthau. a) Initiation, tahap ini terjadi ketika seseorang menyadari
bahwa informasi akan dibutuhkan untuk melengkapi tugasnya. Mereka mulai
merenungkan dan memahami tugasnya, lalu menghubungkan pengalaman dan
pemahaman yang telah mereka punya, dan mempertimbangkan topik yang
mungkin. Perasaannya masih dipenuhi ketidakpastian, yang dilakukan adalah
mengobrol dengan orang lain atau merawak (browsing) koleksi perpustakaan. b)

Topicselection, perasaan ketidakpastian masih berlanjut, namun ada optimisme
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dan kegembiraan ketika seleksi selesai dibuat. Yang dilakukan adalah
mengidentifikasi dan memilih topik utama yang akan diteliti dan pendekatan
dalam pencarian. Topik dipilih dengan pertimbangan seperti ketertarikan pribadi,
persyaratan tugas, ketersediaan informasi, dan waktu yang diperlukan. Dalam
proses ini, tindakannya bisa termasuk membuat persiapan pencarian dari
informasi yang tersedia; scanning dan skimming gambaran dari topik alternatif;
dan berbicara dengan orang lain tentang segala kemungkinan. c) Exploration, ini
adalah proses yang paling sulit. Perasaan kebingungan, ketidakpastian, dan
keraguan seringkali bertambah dalam masa ini disebabkan oleh adanya penemuan
informasi yang tidak cocok, tidak konsisten, dan tidak pas dengan konsep
sebelumnya. Karenanya, sebagian orang akan menghentikan semua pencarian di
tahap ini. Tindakan yang dilakukan adalah menempatkan informasi tentang topik
utama, membaca, memahami dan menghubungkan informasi baru dengan apa
yang telah diketahui. d) Focus Formulation, perasaan ketidak jelasan berkurang
dan kepercayaan diri meningkat. Dalam tahap ini, informasi yang telah terkumpul
diidentifikasi dan dipilih gagasan dari informasi untuk membentuk perspektif
yang fokus. Strategi untuk memilih pemusatan yang spesifik dalam topik utama
adalah dengan membaca, membayangkan, membicarakan, dan menulis tentang
tema-tema dan gagasan yang bersangkutan. e) Collection, dalam tahap ini,
interaksi antara pengguna dan sistem informasi sangat efektif dan efisien. Mereka
akan mengumpulkan informasi yang menjabarkan, memperluas, dan mendukung
topiknya. f) Search Closure / Presentation, ada perasaan lega dalam proses

terakhir ini, perasaan puas ketika pencarian berjalan dengan baik atau kekecewaan
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jika terjadi sebaliknya. Tugasnya adalah untuk melengkapi pencarian dan
mempersiapkan penyajian atas apa yang telah ditemukan.

d. Model Perilaku Pencarian Informasi Leckie

Menurut Leckie dalam kutipan hutapea (2017), model ini dikhususkan
dikalangan prfoesional yang menekankan pada fungsi tugas dalam memenuhi
kebutuhan informasi. Pada model ini kebutuhan informasi memiliki karakteristik-
karakteristik sendiri dan dipengaruhi oleh sumber informasi dan pengenalan atau
pemahaman terhadap sumber dan konten atau isi informasi kumudian mendorong

seseorang untuk mencari tahu lebih jauh.

Menurut Leckie dalam kutipan Faturrahman (2016), model pencarian
informasi ini memiliki 7 komponen, diawali dari penyebab mencari informasi
yaitu peran kerja dan tugas hingga hasilnya. Model leckie ini dibatasi untuk
“profesional” seperti insyinur, dokter dan pengacara “peran kerja” dianggap
sebagai motivator untuk mencari informasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa peran

kerja dan tugas menjadi penyebab utama perilaku pencarian informasi.

e. Model Perilaku Pencarian Informasi Jhonson

menurut jhonson dalam faturrahman (2016), pada model ini terdiri dari tujuh
faktor dan tiga bagian. Digambarkan dalam proses sebab akibat akibat yang
mengarah dari kiri ke kanan, dimulai dari keempat faktor dalam bagian pertama,
diikuti bagian selanjutnya. Dalam model ini faktor latar belakang dan hubungan
pribadi menjadi motivasi seseorang untuk mencari informasi. Fakto latar belakang

terbagi dua yaitu demografi dan pengalaman pribadi seseorang. Faktor hubungan



19

pribadi terdiri atas keyakinan dalam diri dan arti penting suatu informasi ikut
memotivasi seseorang untuk mencari informasi . selain itu faktor karakter
seseorang juga ikut mempengaruhi terciptanya kebutuhan informasi. Dari faktor
tersebut terciptalah kebutuhan informasi yang membuat suatu tindakan seseorang

melakukan pencarian informasi.

f. Model Perilaku Pencarian Ellis

Menurut Nelisa dan Ardoni (2018), mengemukakan model penelusuran
informasi yang dijelaskan dalam bentuk fase pencarian informasi. Model ini
mencakup delapan fase, yaitu starting, chaining, browsing, differentiating,
monitoring, extracting, verifying, dan ending. Jika diuraikan akan tergambar
sebagai berikut. Pertama, starting. Pengantar awal referensi untuk menemukan
informasi yang akan diteliti lebih lanjut menggunakan sumber informasi
mengenai topik yang diminati. Kedua, chaining. Aktivitas pengguna
menghubungkan daftar literatur dengan referensi inti. Ketiga, browsing. Kegiatan
pencarian informasi yang dilakukan untuk mengidentifikasi sumber informasi
potensial di bidang yang minati. Keempat, differentiating. Membedakan sumber
informasi untuk menyeleksi informasi berdasarkan kualitas rujukan, misalnya
melalui topik studi atau pendekatan yang digunakan. Kelima, monitoring.
Kegiatan untuk memantau perkembangan yang terjadi di bidang minat melalui
akses terhadap sumber informasi secara berkala. Keenam, extracting. Tahap ini
digunakan saat membuat kajian pustaka dengan memilih informasi melalui jurnal,
katalog, bibliografi, abstrak, dan indeks. Ketujuh, verifying. Suatu kegiatan

penilaian informasi, apakah sudah sesuai dan tepat dengan yang diinginkan. Dan
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kedelapan, ending. Tahap akhir dari pencarian informasi yang bertepatan dengan

akhir kegiatan penelitian atau terjawabnya permasalahan yang dibahas pengguna

informasi.

5. Penelitian yang Relevan

Ada beberapa karya ilmiah yang membahas atau berkaitan dengan

persoalan yang dikaji dalam penulisan ini. Tulisan ini dimaksud agar dapat

dijadikan sebagai bahan kajian yang relevan dengan persoalan ini. Berikut

beberapa karya ilmiah yang dijadikan sebagai penelitian relevan dalam penelitian

ini.
Tabel 1. Penelitian yang Relevan
No Nama Judul Hasil Penelitian | Perbedaan | Persamaan
Peneliti/ peneltian
Tahun
1 | Selly Perilaku penelitian ini Subjek sama-sama
Syahfitri/20 | Pencarian menyimpulkan penelitian, | menggunakan
20 Informasi 20 informan Tempat penelitian
Mahasiswa melakukan tahap | penelitian, | kualitatif,
Prodi S1 llmu | initation seperti | penelitian memiliki
Perpustakaan | menentukan Selly fokus kajian
2017 Deengan | topik. Sebanyak | Syafitri yang sama
Menggunakan | 20 informan menggunak | yaitu tentang
Model melakukan tahap | an model perilaku
Khulthau Di selection seperti | khulthau pencarian
Taman Baca melakukan sedangkan | informasi.
Fakultas Adab | pencarian penelitian
Dan Human informasi pada yang akan
(llmi)iora Uin | perpustakaan dan | dilakukan
Ar-Raniry. internet, pada menggunak
tahap exploration | an model
mahasiswa ellis.

memiliki perilaku
yang berbeda-
beda, 19 orang
mahasiswa
pernah
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menggunakan
OPAC, kemudian
14 orang
mahasiswa
menggunakan
daftar pustaka, 17
orang mahasiswa
menggunakan
daftar isi. Dan
seluruh informan
yaitu 20
informan pernah
menggunakan
share engine
google, mozilla,
tahap collaction
mahasiswa
melakukan tahap
ini seperti
menyimpan
informasi
kedalam folder
yang diberi nama
tersendiri,
selanjutnya pada
tahap ini
mahasiswa
merasa puas
dengan hasil
yang mereka
peroleh.

Muarifah
Zahrotul
Ahyat/
2017

penemuan
informasi
untuk tugas
akademik
dikalangan
mahasiswa
baru angkatan
2017/ 2018
Universitas
Airlangga

Dalam penelitian
ini metode yang
digunakan adalah
kuantitatif
deskriptif untuk
menggambarkan
perilaku
penemuan
informasi yang
dilakukan oleh
mahasiswa baru
yang sedang
dalam
mengerjakan
tugas

subjek
penelitian,
tempat
penelitian.

Jenis
penelitian,
Kuantiatif
sama - sama
membahas
fokus kajian
tentang
perilaku
pencarian
informasi.
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akademiknya.
Dalam hasil
penelitian ini
menunjukan
bahwa
mahasiswa baru
pada mulanya
akan merasa
bingung dalam
menentukan
tindakan awal
ketika
menyelesaikan
tugas dan kondisi
ketidak pastian
berkurang pada
setiap tahap
perilaku
penemuan
informasi.

Nunung
Masruriya/
2010

Perilaku
Pencarian
Informasi
Dalam
Memenubhi
Kebutuhan
Informasi
Mahasiswa
UIN di
Perpustakaan
Utama UIN
Syarif
Hidayatullah

mahasiswa yang
sedang
mengerjakan
tugas dan skripsi
lebih
memprioritaskan
perpustakaan
sebagai sumber
perolehan
informasi,
sedangkan
internet
mahasiswa
gunakan sebagai
alternatif jika
informasi yang
diinginkan

kurang terpenubhi.

Dalam
melakukan
pencarian
informasi
ditemukan 3
tahapan perilaku
yang sama
dengan model

Jenis
penelitian
Kualitatif,
subjek
penelitian,
tempat
penelitian.

memiliki
fokus
kajian yang
sama Yyaitu
perilaku
pencarian
informasi,
sama
menggunak
an model
ellis.
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perilaku
pencarian
informasi yang
dikembangkan

ellis yaitu 1)
memulai
(starting) 2)
tahapan
menelusur
(browsing) 3)
memantau
(monitoring).
Herilna, Perilaku informan Penelitian | fokus kajian
Sri Pencarian memiliki pola kualitatif, yang sama
Suriana Informasi pencarian subjek yaitu
dan Mahasiswa informasi yang penelitian, | perilaku
Misroni/ Program hampir sama tempat pencarian
2015 Studi dengan model penelitian informasi
Doktoral Ellis karena dan juga
Universitas mereka sudah sama sama
Islam Negeri memiliki tingkat menggunaka
Raden Fatah kebutuhan n model
Dalam informasi yang ellis.
Penyusunan cukup tinggi
Disertasi dalam
penyelesaian
penulisan
disertasi.
Kendala yang
ditemukan pada
saat dalam
pencarian

informasi hanya
terjadi ketika
mahasiswa
mengakses
jurnal terbaru
yang tidak ada
di perpustakaan.
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Model Perilaku Pencarian

Informasi
|
Model Ellis
Start Chai Brow Deferen Monit Extra Very || Endi
ing ning || sing tiating oring cting fing ng

Perilaku Pencarian Informasi Mahasiswa Fakultas lImu

Keolahragaan Universitas Negeri Padang Dalam Memenubhi

Kebutuhan Informasi

Gambar 1. Kerangka Konseptual.
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BAB V

PENUTUPAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil hitung dan pembahasan yang telah diuraikan maka
penulis akan memberikan kesimpulanperilaku pencarian informasi mahasiswa
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang dalam memenubhi
kebutuhan informasi dengan model pencarian informasi metode Ellis. Dapat
disimpulkan bahwa perilaku pencarian informasi mahasiswa Fakultas limu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang dalam memenuhi kebutuhan informasi
dengan model pencarian metode Ellis secara keseluruhan adalah positif yang
berarti mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang
memiliki perilaku pencarian informasi dalam memenuhi kebutuhan informasi
yang baik. Hal tersebut dibuktikan dari hasil skor rata-rata hasil dari keseluruhan

indikator adalah 3,05skor ini berada pada skala interval 2,52 - 3,27 yang
menunjukan positif.pada tahap starting yaitumengidentifikasi kebutuhan

informasi mahasiswa Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Padanglebih
memilih menggunakan internet dalam memenuhi kebutuhan informasinya dari
pada mencarinya diperpustakaan. Kemudian padatahap broswsingsaat melakukan
penelusuran informasi melalui internet, mahasiswaFakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang kurang berminat untuk menggunakan strategi
pencarian informasi seperti mengaplikasikan penggunaan statement Boolean

untuk mempermudah proses pencarian informasinya karena mahasiswaFakultas
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IImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang lebih memilih mengetikan

langsung kata kunci saat melakukan pencarian informasi di internet.

B. Saran

Bagi penulis, setelah diketahui perilaku pencarian informasi mahasiswa
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang dalam memenuhi
kebutuhan informasi dari sampel penelitian diharapkan dapat dikembangkan
dengan penelitian-penelitian terkait dimasa yang akan datang. Bagi pembaca,
perilaku pencarian informasi mahasiswa Fakultas llmu Keolahragaan Universitas
Negeri Padang dalam memenuhi kebutuhan informasi dapat dijadikan acuan
untuk menambah wawasan guna dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya.
Bagi UPT Perpustakaan Universitas Negeri Padang agar lebih meningkatkan
koleksi tercetak maupun koleksi digitalnya, karena pada penelitian ini
menunjukan bahwa responden lebih memanfaatkan internet untuk memenuhi
kebutuhan informasinya dikarenakan kebutuhan informasi yang dibutuhkannya
saat berkunjung ke perpustakaan banyak yang menyatakan tidak terpenuhi oleh
karena itu mahasiswa Fakulta Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang lebih
memilih internet untuk memenuhi kebutuhan informasinya.

Perilaku pencarian informasi yang telah disimpulkan dapat dijadikan
sebagai acuan untuk memperbaiki diri dalam pencarian informasi. Simpulan
dengan hasil positif dapat menjadi sebuah ilmu pengetahuan bagi mahasiswa
mahasiswa Fakultas IImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang serta dapat
menambah wawasan pengetahuan mengenai perilaku pencarian informasi dengan

model Ellis bagi umum. Sehingga kelak proses pencarian informasi dapat berjalan
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dengan lebih baik, lebih efektif dan lebih efisien lagi untuk memenuhi sebuah

kebutuhan informasi.
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